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Nama  :  Mawardi  
Nim  : 40400111070 
Judul skripsi  : Sikap Pemustaka Dalam Penelusuran Informasi Di 
Perpustakaan Akademi Keperawatan Dan Akademi 
Kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
 
 
  Skripsi ini berjudul “Sikap Pemustaka Dalam Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar ”. Pokok permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini 
yaitu bagaimana sikap  pemustaka dalam penelusuran informasi di Perpustakaan 
Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap  pemustaka dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar.  
Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian deksriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun analisi data dan pengolahan data yang digunakan yaitu reduksi 
data dengan pengujian keabsahan data yang digunakan dengan uji kredibilitas 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dan uji dependability 
(reliabilitas).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap pemustaka dalam penelusuran 
informasi di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar yaitu bertanya langsung kepada 
pustakawan, menelusur langsung ke rak koleksi perpustakaan, menelusur melalui 
internet, dan menelusur menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalogue). 
Adapun sistem penelusuran informasi yang digunakan yaitu sistem penelusuran 
informasi melalui OPAC  (Online Public Acces Catalogue) dan sistem penelusuran 









A. Latar Belakang  
Sikap individu ditentukan oleh cara individu masing-masing dalam 
membaca situasi  setempat. Cara membaca itu berbeda antara suatu individu dengan 
individu yang lain, hal ini disebabkan oleh perbedaan kerangka acuan atau 
pandangan yang berbeda. Perbedaan kerangka acuan atau pandangan tersebut 
disebabkan oleh perbedaan struktur kognitif individu, dan perbedaan kognitif 
individu disebabkan oleh perbedaan pengalaman individu. Hal inilah yang 
menjadikan sikap manusia sebagai suatu reaksi yang dapat bersifat sederhana 
maupun bersifat kompleks. 
Sebagai contoh, beberapa orang diperintahkan untuk berkunjung ke 
sebuah perpustakaan secara bersama-sama dan mereka diberi kesempatan untuk 
memilih koleksi yang tersedia di perpustakaan tersebut sesuka hati mereka. Hampir 
dapat dipastikan bahwa dari sekian banyak orang tersebut mempunyai minat, 
keinginan, dan kebutuhan yang berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dari buku-buku 
yang mereka pilih nampak berbeda baik dari judul bukunya maupun subjek 
informasinya. Seseorang mungkin lebih menyukai buku-buku fiksi, yang lain lebih 
menyukai buku-buku terapan, atau buku-buku sejarah dan lain sebagainya. 
Kemudian apabila dilihat dari tindakan dalam menelusuri koleksi/sumber informasi 





rak koleksi dan mencari buku secara acak, atau sebagian dari mereka menelusuri 
melalui katalog/OPAC yang tersedia, dan sebagian lagi bertanya kepada petugas 
perpustakaan. 
Para peneliti pemustaka dalam menelusur informasi mengkaji tentang 
bagaimana pemustaka melakukan pencarian informasi, mulai dari menganalisis sifat 
dan jenis informasi yang dibutuhkan, bagaimana cara informasi tersebut dipenuhi, 
hambatan-hambatannya sampai kepada hal yang mendorong upaya pencariannya 
(Wilson, 2003).  
Dalam penelusuran informasi  yang dilakukan bisa dilakukan secara manual 
dengan menggunakan kartu katalog atau dengan menggunakan sistem online dengan 
menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalogue) yang telah tersedia di 
perpustakaan. Dalam rangka penelusuran literatur/pustaka serta menelaah studi yang 
ada di perpustakaan, maka seorang peneliti terlebih dahulu mengenal perpustakaan 
secara lebih baik, termasuk sistem pelayanan dengan menggunakan sistem OPAC 
(Online Public Acces Catalogue) yang diterapkan di dalam perpustakaan. Salah satu 
hal penting yang tidak pernah terpisahkan dari suatu perpustakaan adalah adanya 
kegiatan dalam perpustakaan, dimana secara spesifik hal ini menyangkut penelusuran 
informasi.  
Sebagaimana dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan menyatakan bahwa, pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 





identifikasi kebutuhan informasi pemustaka dan diakhiri dengan sumber informasi 
bagi pemustaka (UU Tentang perpustakaan No 43 Tahun 2007). 
Penelusuran informasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi bagi pemakai jawaban atas permintaan atau berdasarkan 
kebutuhan pemakai untuk di layani oleh pustakawan secara baik (Nasir, 1983: 5). 






“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”  
(Departemen Agama RI, 2005: 466). 
 
Dalam ayat di atas tersebut dikemukakan bahwa Al Qur’an memberikan 
informasi yang berupa berita untuk diberikan kepada pemustaka harus di analisis 
secara cermat sehingga informasi tersebut benar-benar informasi yang di butuhkan 
oleh pemustaka. Konteks informasi ini yang sering muncul dalam ayat-ayat al-
Qur’an merupakan salah satu bukti nyata dalam kebutuhan informasi pemustaka 
untuk mendapatkan informasi  yang efektif dalam proses penelusuran informasi yang 





Temu balik informasi merupakan istilah yang mengacu pada temu balik 
dokumen atau sumber data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau perpustakaan, 
dengan bantuan dari berbagai alat penelusuran dan temu kembali informasi yang 
dimiliki perpustakaan/ unit informasi. Penelitian tentang sikap pemustaka  dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan telah di lakukan oleh peneliti peneliti 
sebelumnya,seperti penelitian yang di lakukan  oleh Budiastuti (2004: 86), dengan 
judul Perilaku Pemustaka Terhadap Kinerja Pustakawan  Pada Bagian Pelayanan 
Sirkulasi di Perpustakaan mengungkapkan hasil penelitian ini yaitu para responden 
masih mengalami kesulitan dalam mendapatkan dokumen yang relevan secara efektif 
dan efisien terutama dalam hal perumusan kata kunci. Mereka juga tidak secara 
maksimal menggunakan fasilitas operator boolean yang tersedia untuk membantu 
proses penelusuran informasi mereka. Hal ini terjadi karena masih kurangnya 
pengetahuan mereka tentang fungsi dan cara penggunaan operator boolean  dalam 
sistem OPAC di Perpustakaan Universitas Indonesia. 
Selanjutnya hal yang sama yang diungkapkan oleh Idzhari Rahman (2015: 
54), dengan judul Perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan 
Stikes Mega Rezki Makassar mengungkapkan hasil penelitian bahwa sebagian besar 
pemustaka lebih senang langsung bertanya kepada pustakawan daripada, ke rak 
buku, menelusuri informasi melalui opak dan menelusuri informasi melalui internet 
karena informasi yang di dapatkan lebih cepat dan tepat. Adapun perbedaan dengan 





Informasi di Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
Perpustakaan seharusnya menyediakan sarana dan prasarana penelusuran 
informasi untuk menunjang proses belajar sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Sehingga pemustaka menemukan informasi cepat dan relefan. Setelah melihat 
kondisi yang ada di Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan 
Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar beberapa waktu lalu, sistem 
penelusuran informasi belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Melihat masih 
banyak pemustaka belum mengetahui bagaimana menelusur dan menggunakan 
teknologi informasi di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan meneliti 
tentang “Sikap Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan Akademi 
Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang utama yang peneliti 
kemukakan yaitu “Bagaimana Sikap Pemustaka Dalam Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul ”Sikap Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di 





VII/Wirabuana Makassar”, dan membatasi penelitian ini hanya pada pemustaka yaitu 
mahasiswa Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam VII Wirabuana 
Makassar. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya kesalapahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap 
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Sikap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 797-798) yaitu 
perilaku; sikap tubuh: tokoh atau bentuk tubuh: cara berdiri, teratur atau 
dipersiapkan untuk bertindak, melakukan suatu langkah, atau tindakan; 
pasangan atau mengambil jurus dalam pencak silat dsb; perbuatan yang 
berdasar pendirian, pendapat atau keyakinan. Sedangkan sikap menurut 
Nuryanti (2008: 61) cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang 
didasarkan pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang 
berguna ataupun tidak bagi dirinya. Adapun sikap menurut Kartono (1991: 
309) adalah suatu kecenderungan memberi respon baik positif maupun 
negatif terhadap orang-orang, benda, ataupun situasi tertentu. Dengan kata 
lain sikap seseorang dapat timbul sebagai hasil dari respon terhadap objek 
sikap. Apabila objek sikap tersebut tidak disukai, maka akan direspon secara 
negatif dan individu akan menjauhi objek sikap. Sedangkan objek sikap 
tersebut apabila disenangi maka akan direspon secara positif, dan individu 
akan mendekati objek sikap. 
2. Pemustaka menurut Undang-undang No. 43 Tahun 2007 Tentang 





orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasiltas layanan 
perpustakaan. 
3. Penelusuran berasal dari kata telusur, menelusuri: berjalan sepanjang tepi 
(sungai, jalan dsb, penelusuran: penelahan; penjajakan (KBBI, 2013:858). 
Sedangkan penelusuran menurut Sutarno (2008: 148) adalah suatu kegiatan 
menelusur atau menemukan sumber data dan informasi pada jajaran atau 
tempat penyimpanannya di perpustakaan.  
4. Informasi adalah penerangan, keterangan; pemberitahuan; kabar atau berita 
tentang sesuatu; keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat di 
dalam bagian-bagian amanat itu (KBBI, 2013: 353). Sedangkan menurut 
Lasa (2009: 116) diartikan sebagai berita, peristiwa, data, maupun literature. 
Jadi Penelusuran informasi adalah penerangan, pemberitahuan, kabar atau 
berita tentang sesuatu. Penelusuran informasi adalah konsep bagaimana seseorang 
pengguna menelusur atau mencari informasi dan memperoleh informasi (Sulistyo-
Basuki, 1991:115). 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, penulis memberikan gambaran bahwa 
sikap pemustaka dalam penelusuran informasi adalah cara pemustaka untuk 
memperoleh informasi yang mereka butuhkan  di perpustakaan Akademi 
keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini maka 
penulis berkesimpulan bahwa maksud dari sikap pemustaka dalam penelusuran 





Kesdam VII/Wirabuana Makassar yaitu tindakan atau perbuatan pemustaka di 
Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar, dalam hal ini pemustaka dalam menelusur informasi 
seperti koleksi buku, jaringan internet serta hasil penelitian yang ada di Perpustakaan 
Akademi keperawatan dan akademi kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau mempunyai 
hubungan dengan judul penelitian, di antaranya yaitu : 
1. Teori & Praktik Penelusuran Informasi, buku ini ditulis oleh Pawit M. Yusup 
& Priyo Subekti, (2010) membahas hampir semua mengenai teori dan praktik 
penelusuran informasi baik itu informasi di dunia maya maupun dunia 
perpustakaan. Salah satu pembahasan dalam buku ini juga lebih mengarah 
tentang taknik menelusur informasi. 
2. Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, Pendidikan, dan 
Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Pawit M. Yusup, (2012 ) membahas 
hampir semua mengenai manajemen pengetahuan informasi, komunikasi, 
pendidikan, perpustakaan dan lebih khususnya lagi buku ini membahas 
bagaimana cara menganalisis, menyeleksi, dan teknik penelusuran informasi 
yang baik dalam menemukan informasi yang diinginkan. 
3. Psikologi Perpustakaan, buku ini ditulis oleh Wiji Suwarno, membahas 





perpustakaan ilmu yang mempelajari tentang jiwa manusia (baca: pustakawan 
dan pemustaka dan user) baik sifat ataupun sikapnya sebagai pelaku utama 
dalam kegiatan perpustakaan dan karakter bahan pustaka sebagai objek 
pendukung. 
4. Pencarian Informasi oleh Pustakawan JPI (Jasa Penelusuran Informasi di 
Perpustakaan Universitas Indonesia), skripsi ini ditulis oleh Abdi Nugroho, 
(2005) Skripsi ini membahas tentang pencarian informasi oleh Pustakawan JPI 
(Jasa Penelusuran Informasi) dengan berfokus pada corak interaksi yang 
terjadi antara pustakawan dengan pemakai dan antara pustakawan dengan 
sarana pencarian berbasis web. Pencarian Informasi oleh Pustakawan JPI (Jasa 
Penelusuran Informasi di Perpustakaan Universitas Indonesia), skripsi ini 
ditulis oleh Abdi Nugroho, skripsi ini membahas tentang pencarian informasi 
oleh Pustakawan JPI (Jasa Penelusuran Informasi) dengan berfokus pada 
corak interaksi yang terjadi antara pustakawan dengan pemakai dan antara 
pustakawan dengan sarana pencarian berbasis web. 
5. Perilaku pemustaka dalam menelusur informasi di Stikes Mega Reski 
Makassar (2015), oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan. Skripsi ini di 









E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu: 
a. Untuk mengetahui sikap pemustaka dalam penelusuran informasi di 
perpustakaan Akademi keperawatan dan akademi kebidanan Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara Teoretis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya di 
bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan 
dengan skap pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan 
perguruan tinggi. 
2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada 
masa  yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif  guna untuk 
dijadikan sebagai bahan penelusuran informasi bagi pemustaka dan tenaga 
pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pemustaka dan 





VII/Wirabuana Makassar, yang  berkaitan dengan sikap pemustaka dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan perguruan tinggi. 
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya penelitian 
yang  berkaitan dengan sikap pemustaka dalam menelusur informasi di 
Perpustakaan Akademi keperawatan dan akademi kebidanan Pelamonia 






A. Sikap Pemustaka 
1. Pengertian Sikap  
Sikap adalah cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang didasarkan 
pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang berguna ataupun 
tidak bagi dirinya (Nuryanti, 2008: 61). Sikap seseorang dapat muncul sebagai hasil 
dari proses pengamatan dan dari apa yang diterima dan dipelajari melalui inderanya. 
Sedangkan sikap menurut (Kartono, 1991: 309) adalah suatu kecenderungan 
memberi respon baik positif maupun negatif terhadap orang-orang, benda, ataupun 
situasi tertentu. Dengan kata lain sikap seseorang dapat timbul sebagai hasil dari 
respon terhadap objek sikap. Apabila objek sikap tersebut tidak disukai, maka akan 
direspon secara negatif dan individu akan menjauhi objek sikap. Sedangkan objek 
sikap tersebut apabila disenangi maka akan direspon secara positif, dan individu 
akan mendekati objek sikap. 
2. Struktur Sikap 
Struktur sikap menurut (Azwar, 2009: 24-27) terdiri atas tiga komponen 
yang saling menunjang yaitu: 
a. Komponen kognitif  atau emosi 
Komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang 





dengan pandagan atau opini terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem 
yang kontraversial. 
b. Komponen afektif  
Komponen afektif merupakan perasaan individu terhadap objek sikap dan 
menyangkut masalah emosi. 
c. Komponen konatif atau perilaku 
Komponen perilaku dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku 
atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan 
objek sikap yang dihadapi. 
3. Ciri  Sikap 
 Untuk membedakan sikap dari aspek psikologi yang lain, perlu 
dikemukakan ciri sikap itu sendiri. Menurut (Azwar, 2002: 113-114) ciri  sikap 
meliputi : 
a. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir. 
b. Sikap itu selalu berhubungan dengan objek sikap. 
c. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga tertuju pada   objek-
objek.  
d. Sikap itu berlangsung lama atau sebentar. 
e.  Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi. 
4. Pembentukan dan perubahan sikap  
Sikap dapat dipelajari melalui orang lain dalam kontak sosial, misalnya 





Pembentukan sikap sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap itu sendiri. Faktor ini dapat meliputi : 
 
“Pengalaman pribadi, pendidikan kebudayaan, pergaulan, media massa, institusi atau 
lembaga pendidikan atau agama, emosi dari dalam diri individu, jenis kelamin, umur. 
pendapatan dan lingkungan dimana individu itu berada” (Wibowo, 1991 : 18-19). 
  
Sikap seseorang secara umum dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern (Kartono, 1991 : 311) yang termasuk faktor intern adalah 
faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri, yang meliputi pengamatan, daya 
tangkap, motivasi, nilai yang dimiliki, pengetahuan dan perasaan. Adapun yang 
dimaksud faktor ekstern menurut Wibowo (1991: 18-19) merupakan faktor yang 
berasal dari luar individu yang meliputi sifat, isi, pemakaian, penganut, pengelola 
dan cara yang ditampilkan oleh suatu objek, juga meliputi aspek orang yang 
melakukan komunikasi atau yang menyampaikan pesan, atau aspek pesan itu sendiri, 
aspek saluran pesan, dan penerima pesan. 
5. Pengukuran Sikap  
Pengaturan sikap sama dengan pengukuran terhadap gejala psikologi lainnya, 
serta merupakan pengukuran tidak langsung dan sulit dilakukan, karena sikap 
merupakan konsep abstrak (Wibowo, 1991: 3 & 13).  
Sedangkan menurut Mar’at (1984: 148-150) mengukur sikap seseorang 
terhadap suatu obyek terdapat beberapa cara antara lain wawancara, observasi, dan 
pernyataan sikap.  
Dalam penelitian ini salah satu cara untuk mengukur sikap adalah dengan 
menggunakan cara langsung yang berstruktur karena pengukuran sikap kepada 





sedemikian rupa dalam suatu alat yang telah ditentukan dan langsung diberikan 
kepada subjek yang teliti atau pemustaka. 
Dalam lingkup perpustakaan istilah pemustaka mempunyai beberapa 
pengertian. Pemustaka adalah orang atau badan yang akan menggunakan 
perpustakaan. Terdapat berbagai istilah dalam pemustakaan kata “pemustaka” ini 
yang masing-masing mempengaruhi hubungan antara perpustakaan atau pustakawan 
dengan pemustakanya. User adalah pengguna (pemustaka) fasilitas yang disediakan 
perpustakan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya ). 
User berbagai macam jenisnya, ada mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada 
umumnya, bergantung jenis perpustakaan yang ada. Jika perguruan tinggi, user bisa 
dari kalangan mahasiswa, dosen, karyawan, maupun masyarakat civitas academic 
tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinggi tersebut (Suwarno, 2009: 80). 
 Menurut Lasa (2009: 237) Pemustaka adalah orang, sekelompok orang, atau 
lembaga yang memanfaatkan fasilitas dan/ atau layanan suatu perpustakaan. Menurut 
Sutarno (2008: 150) “Pemakai perpustakaan adalah kelompok orang dalam 
masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas 
perpustakaan”. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemustaka adalah pemustaka jasa 
perpustakaan untuk menemukan informasi sesuai dengan kebutuhan pemstaka 
masing-masing. 
B. Sistem Temu Kembali Informasi (Information Retrival) 
Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 1952 dan mulai diteliti tahun 





yang dikutip oleh Lancaster (2006: 22) bahwa “mendefinisikan temu kembali 
informasi sebagai suatu proses pencarian dokumen dengan menggunakan istilah luas 
untuk mengidentifikasi dokumen yang berhubungan dengan subjek tertentu”. Hal ini 
berarti bahwa sistem temu balik informasi merupakan jalan menuju perolehan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Sistem temu balik informasi 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan dan memasok informasi bagi 
pemakai sebagai jawaban atas permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai.  
Menurut Hasugian (2006: 2) mengemukakan bahwa “pada dasarnya sistem 
temu balik informasi adalah suatu proses untuk mengidentifikasi, kemudian 
memanggil (retrieve) suatu dokumen dari suatu simpanan (file), sebagai jawaban atas 
permintaan informasi”. Sedangkan menurut Lancaster (2006: 1) menyatakan bahwa 
“temu kembali informasi sebagai suatu proses pencarian dokumen dengan 
menggunakan istilah luas untuk mengidentifikasi dokumen yang berhubungan 
dengan subjek tertentu”. Artinya dalam proses penemuan informasi perlu digunakan 
istilah-istilah tertentu. Sedangkan menurut pendapat Tague-Sutcliffe yang dikutip 
oleh Hasugian (2006: 3) menyatakan bahwa, “Tujuan utama sistem temu kembali 
informasi adalah untuk menemukan dokumen yang sesuai dengan kebutuhan 
informasi pemustaka secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan 
kepuasan baginya”. 
Tujuan utama sistem temu kembali informasi adalah untuk menemukan 
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka secara efektif dan 





temu kembali informasi adalah kepuasan pemakai. Sistem temu kembali informasi 
merupakan ilmu pengetahuan yang berfungsi dalam penempatan sejumlah dokumen 
dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Beberapa fungsi utama dari sistem temu balik informasi seperti yang 
dikemukakan Hasugian (2006: 3) bahwa ada tujuh fungsi utama sistem temu balik 
informasi yang antara lain : 
1. To identify the information (sources) relevant to the areas of interest of the 
target users community; 
2. To analyse the contents of the sources (documents); 
3. To represent the contens of the analysed sources in a way that will be 
suitable for matching users queries; 
4. To analyse users queries and to represent them in aform that will be suitable 
for matching with the database; To match the search statement with the 
stored database;  
5. To retrieve the information that is relevant, and 
6. To make necessary adjustments in the system based on feedback from the 
users. 
 
Pernyataan di atas diartikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengidentifikasi informasi (sumber informasi) yang relevan dengan 
bidang-bidang yang sesuai dengan minat dan tujuan komunitas pemakai; 
2. Untuk menganalisis isi dari sumber informasi (dokumen); 
3. Untuk merepresentasikan isi dan sumber informasi yang telah 
dianalisisdengan cara yang sesuai untuk kemudian menyesuaikannya dengan 
permintaan pemakai; 
4. Untuk menganalisis permintaan-permintaan pemakai dan 
merepresentasikannya ke dalam bentuk yang disesuaikan, untuk disesuaikan 





5. Untuk menyesuaikan pernyataan penelusuran dengan database; 
6. Untuk menemukan informasi yang relevan; 
7. Untuk membuat penyesuaian kebutuhan pada dasar sistem arus balik dari 
pemakai.  
Sistem temu balik informasi merupakan proses pencarian kembali informasi 
sesuai dengan kebutuhan pencari informasi secara cepat dan tepat sehingga 
memudahkan pemustaka dalam mengambil keputusan atas informasi mana yang 
dibutuhkannya. Dalam proses perolehan informasi pencari merumuskan pertanyaan 
(query) atau menggunakan istilah-istilah berkaitan dengan informasi yang 
dibutuhkan. 
Menurut Fachrurrozi (2012:56), dasar dari sistem temu balik informasi 
adalah proses untuk mengidentifikasi kecocokan diantara permintaan dengan 
representasi atau indeks dokumen, kemudian mengambil dokumen dari suatu 
simpanan sebagai jawaban atas permintaan tersebut. Sistem temu kembali informasi 
pada prinsipnya bekerja berdasarkan ukuran antara istilah query dengan istilah yang 
menjadi representasi dokumen. 
Pada bagan yang dibuat oleh Lauren B. Doyle dalam Miswan (2003:67), 
Juga terdapat kemiripan pada bagan sistem temu kembali informasi milik Lancaster, 













                 
                   Gambar 1. SIstem Temu Balik Informasi (Information Retrival) 
Masukan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan, yaitu 
semua, bahan pustaka atau rekaman informasi diorganisasir, diolah, dikatalog, 
diklasifikasi (analisis) yang menghasilkan susunan bahan pustaka di rak (susunan 
koleksi) dan wakil ringkas bahan pustaka yang berupa katalog, bibliografi, indeks, 
dll. Sedangkan keluaran adalah kegiatan temu kembali informasi oleh pemakai 
perpustakaan. Dalam temu kembali informasi di perpustakaan, pemakai dapat 
menempuh dua cara, yaitu langsung menuju ke susunan koleksi di rak atau melalui 
sistem katalog baru menuju ke rak.  
Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 228) temu balik informasi merupakan bagian 
utama dokumentasi, membahas metode penilian efesiensi sistem temu kembali 
informasi, interaksi antara komponen, keunggulan dan kerugian metode pengaturan 
simpanan aktif. Semua informasi tersebut merupakan latar belakang yang perlu untuk 
memahami lebih dalam tentang struktur dan prinsip pemberdayagunaan sistem temu 






Menurut Wibowo (2012) Sistem Temu Balik Informasi (Information 
Retrieval) adalah ilmu mencari informasi dalam suatu dokumen, mencari dokumen 
itu sendiri dan mencari metadata yang menggambarkan suatu dokumen. Sistem 
Temu Balik Informasi merupakan cabang dari ilmu komputer terapan (applied 
computer science) yang berkonsentrasi pada representasi, penyimpanan, 
pengorganisasian, akses dan distribusi informasi. Dalam sudut pandang pemustaka, 
Sistem Temu Balik Informasi membantu pencarian informasi dengan memberikan 
koleksi informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Jadi dapat simpulkan bahwa sistem temu kembali informasi merupakan 
sebuah sistem yang berguna dalam memanggil dan menempatkan dokumen 
dari/dalam basis data sesuai dengan permintaan pemustaka. Sistem temu kembali 
informasi  memilki tujuan akhir, yaitu memberikan kepuasan informasi bagi 
pemustaka sistem.  
Sistem temu-kembali informasi adalah penelusuran yang merupakan 
interaksi antara pemakai dan sistem dan pernyataan kebutuhan pemustaka 
diekspresikan sebagai suatu istilah tertentu. Sedangkan menurut Sulistiyo-Basuki. 
(2004: 33). Sistem temu-kembali informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan 
atau berdasarkan kebutuhan pemakai.  
Ciri utama sistem temu kembali informasi, Menurut Sulistyo-Basuki. (2004: 
233), temu balik informasi informasi merupakan keseragaman dari operasi berurutan 





yang berisi informasi tersebut, disusul dengan penyediaan dokumen atau copynya 
dan dihasilkan oleh sarana sistem temu balik informasi. 
Sistem Temu Balik Informasi (Information Retrieval) adalah ilmu mencari 
informasi dalam suatu dokumen, mencari dokumen itu sendiri dan mencari metadata 
yang menggambarkan suatu dokumen. Sistem Temu Balik Informasi merupakan 
cabang dari ilmu komputer terapan (applied computer science) yang berkonsentrasi 
pada representasi, penyimpanan, pengorganisasian, akses dan distribusi informasi. 
Dalam sudut pandang pemustaka, Sistem Temu Balik Informasi membantu pencarian 
informasi dengan memberikan koleksi informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka (Wibowo, 2012: 38) 
Prinsip dasar dari semua sistem temu kembali Menurut Putu. (2007: 90), 
persoalan simpan-menyimpan pengetahuan sudah didasari sejak buku menjadi 
bagian hidup dari peradaban. Misalnya, prinsip yang amat sederhana, yaitu 
pengaturan fisik di rak atau lemari secara sistematis dan konsisten, dan pemustakaan 
nama atau petunjuk letak fisik yang singkat serta mudah diingat. Kalau di jaman 
modern sekarang ini kita masuk ke perpustakaan di mana pun di dunia, niscaya kita 
akan menemukan sisitem yang sudah dikembangkan ribuan tahun silam itu, yaitu 
buku-buku yang dijajar rapi di rak. Sistematis dan konsisten itulah kuncinya. Kalau 
pun buku-buku itu kemudian diganti menjadi berkas-berkas elektronik atau digital, 
maka selama penyimpanan fisiknya tidak sistematis dan konsisten, berkas tersebut 






1. Komponen-komponen system temu balik informasi  
komponen - komponen sistem temu balik informasi menurut Hasugian (2006: 14) 
antara lain, (1) pemustaka; (2) query; (3) dokumen; (4) indeks dokumen dan (5) 
pencocokan/ matcher function. 
a. Pemustaka 
Pemustaka adalah orang yang menggunakan atau memanfaatkan STBI dalam 
rangka kegiatan pengelolaan dan pencarian informasi. Berdasarkan perannya, 
pemustaka STBI dibedakakan atas 2 (dua) kelompok yaitu pemustaka (user) dan 
pemustaka akhir. 
a. Query 
Query adalah format bahasa permintaan yang di input (dimasukan) oleh 
pemustaka ke dalam STBI. Dalam interface (antar muka) STBI selalu disediakan 
kolom/ruas sebagai tempat bagi pemustaka untuk mengetikkan (menuliskan) 
query nya. 
b. Dokumen 
Dokumen adalah istilah yang digunakan untuk seluruh bahan pustaka, apakah itu 
artikel, buku, laporan penelitian dan sebagainya. Seluruh bahan pustaka dapat 









c. Indeks Dokumen  
Indeks adalah daftar istilah atau kata (list of terms). Dokumen yang 
dimasukkan/disimpan dalam database diwakili oleh indeks, Indeks itu disebut 
indeks dokumen. 
d. Pencocokkan (Matcher Function) 
Pencocokan istilah (query) yang dimasukkan oleh pemustaka dengan indeks 
dokumen yang tersimpan dalam database dilakukan oleh mesin komputer. 
Komputer yang melakukan proses pencocokan itu dalam waktu yang sangat 
singkat sesuai dengan kecepatan memory dan processing yang dimiliki oleh 
komputer itu. 
Sistem temu balik informasi lintas bahasa atau dalam bahasa Inggris 
dinamakan Cross-Lingual Information Retrieval System (CLIRS) merupakan cabang 
dari IR yang menangani pemenuhan informasi yang dituliskan dalam bahasa yang 
berbeda dengan apa yang dimasukkan oleh query user. Misalnya user memasukkan 
query dalam bahasa Indonesia kemudian sistem mencari dokumen dokumen yang 
relevan dalam bahasa Inggris. Pemustakaan CLIRS itu sendiri sebenarnya ditekankan 
untuk seseorang yang misalnya dia bisa berbahasa Inggris namun pasif kemudian dia 
hendak mencari suatu dokumen yang berhubungan dengan kerajaan Inggris dia 
memasukkan query “kerajaan Inggris” lalu sistem me-retrieve semua dokumen 
(dalam bahasal lain) yang memuat query tersebut. Workshop pertama mengenai 
CLIRS diadakan di Zurich ketika konferensi SIGIR-96. Hasil dari workshop ini bisa 





Kluwer, 1998) ISBN 0-7923-8122-X. Kemudian workshop dilakukan secara rutin 
sejak tahun 2000 pada pertemuan Cross Language Evaluation Forum (CLEF). Term 
"cross-language information retrieval" mempunyai banyak sinonim, biasanya yang 
sering digunakan adalah : cross-lingual information retrieval, translingual 
information retrieval, multilingual information retrieval. Term "multilingual 
information retrieval" bisa diartikan CLIR pada umumnya, namun juga memiliki 
makna yang spesifik dalam sistem temu balik informasi lintas bahasa dimana 
dokumen koleksinya multilingual. (Wibowo, 2012: 38-39). 
2. Model Information Retrieval system Generalized Vector Space Model 
Sistem information retrieval (IR) system adalah system yang digunakan untuk 
menemukan kembali (retrieve) informasi-informasi yang relevan terhadap kebutuhan 
pemustaka dari suatu kumpulan informasi secara otomatis (Bunyamin, 2005).  
Sistem IR terutama berhubungan dengan pencarian informasi yang isinya 
tidak memiliki struktur. Demikian pula ekspresi kebutuhan pemustaka yang disebut 
query, juga tidak memiliki struktur. Hal ini yang membedakan sistem IR dengan 
sistem basis data. Dokumen adalah contoh informasi yang tidak terstruktur. Isi dari 
suatu dokumen sangat tergantung pada pembuat dokumen tersebut. Sebagai suatu 
sistem, sistem IR memiliki beberapa bagian yang membangun sistem secara 
keseluruhan. Menurut Bunyamin dan Chathalea Puspa Negara (2008: 29-38) bagian-






Gambar 2. Bagian Information system retrieval (IR) 
 
Dari gambar 2, terlihat bahwa terdapat dua proses operasi dalam sistem IR. 
Proses pertama dimulai dari koleksi dokumen dan proses kedua dimulai dari query 
pemustaka. Proses pertama yaitu pemrosesan terhadap koleksi dokumen menjadi 
basis data indeks tidak ada ketergantungan dengan proses kedua. Sedangkan proses 
kedua tergantung dari keberadaan basis data indeks yang dihasilkan pada proses 
pertama. 
Bagian-bagian dari sistem IR menurut gambar 1 meliputi : 
1) Text Operations (operasi terhadap teks) yang meliputi pemilihan kata-kata dalam 
query maupun dokumen (term selection) dalam pentransformasian dokumen atau 
query menjadi term index (indeks dari kata-kata). 
2) Query formulation (formulasi terhadap query) yaitu memberi bobot pada indeks 
kata-kata query. 
3) Ranking (perangkingan), mencari dokumen-dokumen yang relevan terhadap 






4) Indexing (pengindeksan), membangun basis data indeks dari koleksi dokumen. 
Dilakukan terlebih dahulu sebelum pencarian dokumen dilakukan. 
Sistem IR menerima query dari pemustaka, kemudian melakukan 
perangkingan terhadap dokumen pada koleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan 
query. Hasil perangkingan yang diberikan kepada pemustaka merupakan dokumen 
yang menurut sistem relevan dengan query. Namun relevansi dokumen terhadap 
suatu query merupakan penilaian pemustaka yang subjektif dan dipengaruhi banyak 
faktor seperti topik, pewaktuan, sumber informasi maupun tujuan pemustaka. Salah 
satu model sistem IR adalah model vektor. Beberapa karakteristik dalam sistem IR 
adalah : 
(a) Model vektor berdasarkan index term 
(b) Model vektor mendukung partial matching dan penentuan peringkat 
dokumen 
(c) Prinsip dasar vektor model adalah sebagai berikut : 
(1) Dokumen direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term 
(2) Ruang dimensi ditentukan oleh index term 
(3) Query direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term 
(4) Kesamaan document-query dihitung berdasarkan hasil kali titik (cross 
product) antara vektor – vektor tersebut 
(d) Model vektor memerlukan : 
(1) Bobot index term untuk vektor dokumen 





(3) Perhitungan cross product untuk vektor document-query 
(e) Kinerja 
(1) Efisien 
(2) Mudah dalam representasi 
(3) Dapat diimplementasikan pada document-matching 
 C Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sarana dalam 
melaksanakan program pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan. Jadi setiap perguruan tinggi harus memiliki 
perpustakaan. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan 
jurusan, bagian, fakultas, universitas, insitut, sekolah tinggi, politeknik, akademi, 
maupun perpustakaan preogram non gelar. 
Menurut Sulistyo Basuki (1991: 51) Perpustakaan Perguruan Tinggi 
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun 
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya.  
Dari uraian di atas jelas menggambarkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
adalah satu bagian penting dari suatu lembaga induknya untuk bersama-sama 







2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya pengajar 
dan mahasiswa seiring pula mencakup tenaga administrasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkatan akademis 
artinya dari mulai mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemustaka. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 
perguruan tingi tetapi juga lembaga industri lokal. 
Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi. Selain itu, perpustakaan 
perguruan tinggi juga mampu memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan 
aktivitas dan kualitas pendidikan dan pengajaran dengan cara menyediakan bahan-
bahan atau koleksi perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Agar tujuan perpustakaan perguruan tinggi berjalan secara maksimal dan 
efektif maka pustakawan harus dapat menyesuaikan ketersedian bahan pustaka 
dengan kurikulum pendidikan. Oleh karena itu kerjasama antar pustakawan, 







3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Fungsi utama dari perpustakaan adalah menyampaikan informasi yang terdapat 
pada koleksi perpustakaan pada pemustaka. agar dapat mencapai tujuan dengan 
sempurna, perpustakaan perguruan tinggi harus dapat melaksanakan fungsinya 
dengan baik. 
Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai berikut: 
a. Pusat pelestarian ilmu pengetahuan 
b. Pusat belajar 
c. Pusat pengajaran  
d. Pusat penelitian 
e. Pusat penyebaran informasi 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi dan 
budaya serta peningkatan kebutuhan maka fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
dikembangkan lebih rinci sebagai berikut: 
1) Studying Center, perpustakaan dapat dipakai untuk menunjang belajar 
(mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang 
pendidikan). 
2) Learning Center, keberadaan perpustakaan difungsikan sebagai tempat 





3) Research Center, perpustakaan dapat dipergunakan sebagai pusat informasi 
untuk mendapatkan bahan data atau informasi untuk menunjang dalam 
melakukan penelitian. 
4) Information Resources Center, melalui perpustakaan segala macam dan 
jenis informasi dapat diperoleh karena fungsinya sebagai sumber informasi. 
5) Preservation of Knowledge Center, bahwa fungsi perpustakaan juga 
sebagai pelastarian ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan tulisan 
bangsa yang disimpan baik sebagai koleksi deposit. 
6) Dissemination of Information Center, bahwa fungsi perpustakaan tidak 
hanya mengumpulkan, mengolah, melayankan atau melestarikan namun 
juga berfungsi dalam menyebarluaskan atau mempromosikan informasi. 
7) Dissemination of Knowledge Center, bahwa disamping menyebarluaskan 
informasi perpustakaan juga berfungsi untuk pengetahuan terutama untuk 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendiskripsikan 
atau menggambarkan hasil penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif 
yaitu dimana diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai 
permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2009: 14). 
Di dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggali data deskriptif 
selengkap mungkin yang berupa ucapan hasil wawancara nantinya, ataupun dari 
data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap kepentingan Penulis. Pendekatan 
kualitatif ini digunakan untuk mengungkapkan data-data deskriptif  tentang apa yang 
dilakukan, dirasakan dan dialami para pemustaka dalam Sikap pemustaka dalam 
penelusuran informasi di Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi 
kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Akademi keperawatan dan 
Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar,                





Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. 
B. Sumber Data 
Sumber data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti 
dan bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data diperoleh 
Suharsimi (2006:79). Dalam penelitian ini data yang dibutuhukan adalah data yang 
berkenaan dengan sikap pemustaka dalam penelusuran informasi di Perpustakaan 
Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana 
Makassar, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis. 
1. Data primer  
Data primer adalah dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 
interview dengan informan yang terlibat langsung dalam sikap Pemustaka dalam 
penelusuran informasi di Perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi 
kebidanan Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat data-
data dokumen seperti koleksi buku, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 










No Informan Jabatan 
1 Sitti Aisyah Mahasiswi Jurusan Kebidanan  
2 Yuslianti Mahasiswi Jurusan Keperawatan  
3 Sunarti Safar Mahasiswi Jurusan Keperawatan 
4 Ernawati Mahasiswi Jurusan Kebidanan 
5 Rismawati Mahasiswi Jurusan Keparawatan  
Sumber: Data Perpustakaa Akper Akbid Pelamonia 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Adapun teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi menurut Hadi dalam Sugiyono (2010: 310),  merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses. Sedangkan 
menurut Sarwono (2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, sikap, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 





Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan oleh pengguna 
perpustakaan. 
2. Wawancara  
Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap muka terhadap 
responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang 
semaksimal mungkin efektif informasinnya. Dan yang menjadi informan peneliti 
adalah pemustaka Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan Pelamonia 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 
23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 





D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi ketika 
mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Berhasil 
tidaknya suatu peneliti, banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Sebab 
dengan instrument itulah permasalahan penelitian terjawab. 
Selain peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini (Moleong, 
2011: 186). dalam wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman 
wawancara peneliti juga menggunakan field note (catatan lapangan), tape record dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat termasuk 
peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara men-
gorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipela-
jari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain (Sugiyono, 2010: 333).  
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk 






1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil 
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil 
intinya (informasi). 
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling 
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk 
memahami apa yang sebenarnya. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan reduksi 
dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 
biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas 
dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi. Teknik 
yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah triangulasi sumber data dan 
metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability (reliabili-





digunakaan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya menguji validitas 
dan reliabilitasnya dengan tiga uji, yaitu: (Sugiyono, 2008: 121-131). 
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)  
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif an-
tara lain dilakukan  dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trian-
gulasi, analisis kasus negatif dan member check.  
a. Perpanjangan Pengamatan  
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali, yaitu wa-
wancara dilakukan lebih dari sekali. Wawancara tidak hanya dilakukan dengan 
subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa informan (signifikat other). Hal itu 
juga dilakukakan beberapa kali. Hal ini dikarenakan kondisi subyek yang sangat tid-
ak stabil, sehingga perlu wawancara mendalam yang pelaksanannya tidak cukup 
hanya satu kali. Begitu juga pada tahap observasi. Observasi yang diulang sebanyak 
5 kali, melalui observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang 
cukup dalam satu harinya. Baik itu saat pagi hari, siang hari atau pun malam hari.  
b. Peningkatan Ketekunan  
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara lebih 
cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan 







c. Triangulasi  
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan triangulasi 
sumber. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan 
teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi pada sumber data 
primer. Tringulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesem-
patan, yaitu pagi, siang dan sore hari. Sedangkan tringulasi sumber dilakukan dengan 
cara menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang berbeda, yaitu selain wa-
wancara dilakukan dengan subyek, kami juga menanyakan hal yang sama dengan 
orang terdekat subyek yaitu istri subyek dan sahabat subyek.  
d. Analisis Kasus Negatif  
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti peneliti 
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus negatif yang telah 
ditemukan, akan ditanyakan kembali kapada sumber data sehingga mendapat kese-
pakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa nara sumber 
memberikan data yang sama, maka data telah kredibel.  
e. Menggunakan Bahan Referensi  
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang telah 








2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)  
Transeferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berke-
naan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 
digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini 
untuk selanjutnya dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat secara 
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila dalam hal ini pembaca memperoleh 
gambaran yang sedemikian jelasnya tentang ”semacam apa” hasil penelitian ini dapat 
diberlakukan, maka laporan ini telah memenuhi standar transeferability. 
3. Uji Dependability (Reliabilitas)  
Dependability disebut jugs reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah 
apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Da-
lam hal ini, uji dependability ini dilakukan dengan melakukan audit terhadap kese-
luruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat “jejak aktivitas 
lapangan” atau “field note” yang akan dilampirkan pada halaman belakang laporan 
yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapan-
gan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Umum Perpustaakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
1. Sejarah Singkat Tentang Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Pelamonia  
Sejarah perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  
Pelamonia tentu tidak lepas dari sejarah Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan  Pelamonia itu sendiri. Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Pelamonia pada awalnya bernama SPK (Sekolah Perawat Kesehatan) sesuai Surat 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
167/KEP/DIKLAT/KES/80 pada tanggal 20 November 1980 tentang Pengesahan 
Sekolah-sekolah Perawat Kesehatan di Lingkungan ABRI. Barulah pada tanggal 24 
November 2005 SPK menjadi Akademi Keperawatan Pelamonia sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.03.2.4.1.04532 
tentang izin konversi SPK Rumkit TK. II Pelmonia Kesdam VII Wirabuana menjadi 
Akademi Kebidanan Pelamonia yang diselenggarakan oleh YWBKH (Yayasan 
Wahana Bakti Karya Husada).  
Saat itulah perpustakaan Akademi mulai muncul dengan kondisi perpustakaan 
yang masih minim. Kemudian pada tahun 2008 dengan Surat Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia nomor SK264/D/0/2008 tanggal 31 Desember 2008 




dengan perkembangan yang semakin pesat Perpustakaan Akademi Keperawatan dan 
Akademi Kebidanan  Pelamonia semakin berkembang dengan memiliki koleksi yang 
sesuai dengan kebutuhan sivitas akademika. 
Dari beberapa tahap pergantian nama, Perpustakaan Akademi Keperawatan 
dan Akademi Kebidanan  Pelamonia juga telah beberapa kali mengalami pergantian 
pustakawan mulai dari masih bernama SPK (Sekolah Perawat Kesehatan) hingga 
menjadi Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  Pelamonia, 
yaitu: 
a. Sitti Arah (1995-2006) 
b. Sahabuddin, A,Md (2006-Sekarang, Sebagai penaggung jawab koleksi 
Akbid) 
c. Inawati, S.IP (2013-Sekarang, Sebagai penanggung jawab koleksi Akper) 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan 
a. Visi Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  Pelamonia 
Menjadikan tempat/ruangan baca yang mempunyai sarana prasarana yang 
dibutuhkan selengkap mungkin, nyaman, aman, pelayanan lancar dan bertanggung 
jawab. 
b. Misi Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  Pelamonia 
1) Menyiapkan bermacam-macam judul  buku, majalah dan bahan bacaan lain 
sesuai kebutuhan. 
2) Menyiapkan fasilitas seperti meja baca, kursi baca, rak buku, komputer 




3) Melayani mahasiswa, dosen, staf dan masyarakat luas dan lain-lain secara 
ramah, sopan, primer menjalin kerjasama yang harmonis dan bertanggung 
jawab. 
3. Tujuan Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  
Pelamonia 
a. Agar mahasiswa, dosen, staf akademik dam masyarakat luas mudah memperoleh 
ilmu pengetahuan. 
b. Mengajak mahasiswa dan civitas akademika membiasakan membaca dan 
membentuk budaya membaca. 
4. Pemustaka Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  Pelamonia 
Pemustaka di Perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, staf dan mahasiswa luar. 
Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke perpustakaan dan mereka tidak 
diperkenankan untuk meminjam koleksi yang tersedia keluar perpustakaan, tetapi 
mereka hanya boleh membaca didalam perpustakaan selama jam buka perpustakaan. 
Adapun jumlah keseluruhan anggota Perpustakaan Akademi Keperawatan 
dan Akademi Kebidanan Pelamonia yang masih aktif dapat dilihat pada tabel berikut: 









                                              Tabel 2 
Pemustaka Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelmonia 












Sumber: Laporan SLiMS Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelamonia 
2015 
 
5. Layanan Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  
Pelamonia 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk dibaca 
atau dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Akademi Keperawatan dan 
Akademi Kebidanan Pelamonia memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka 
yaitu setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau 
diberi kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan 
keinginan pemustaka. 
b. Jam buka layanan pada Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 




Senin s.d Jum’at. Jam 08.00 s.d 16.00. Istirahat pukul 12.00 – 13.00  
c. Jenis Layanan Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  
Pelamonia 
Ada beberapa jenis layanan yang ada di  perpustakaan Akademi Keperawatan 
dan Akademi Kebidanan  Pelamonia: 
1) Layanan Sirkulasi (circulation service), layanan sirkulasi meliputi layanan 
peminjaman, pengembalian, perpanjangan koleksi dan pembuatan kartu 
perpustakaan. Layanan sirkulasi perpustakaan Akademi Keperawatan dan 
Akademi Kebidanan Pelamonia memakai layanan yang mnggunakan sistem 
otomasi perpustakaan yaitu SLiMS. 
2) Layanan deposit (Laporan hasil penelitian, Askep/Askeb, dan Karya Tulis 
Ilmiah). 
3) Layanan referensi, layanan ini memberikan rujukan informasi yang beragam. Di 
dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus, dan ensiklopedia. 
4) Layanan koleksi cadangan merupakan layanan yang disiapkan oleh Perpustakaan 
Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelamonia untuk para pemustaka 
dimana koleksinya meliputi perwakilan dari semua judul koleksi (buku) yang 
tersedia di perpustakaan. 
6. Tata Tertib Perpustakaan Akbid dan Akper Pelamonia 
Adapun tata tertib yang diberlakukan oleh Perpustakaan Akademi 




a) Pengunjung perpustakaan wajib menjaga kebersihan dan keindahan 
perpustakaan. 
b) Buku diperpustakaan yang jumlahnya hanya 1 (satu) tidak diperbolehkan untuk 
dipinjam. 
c) Buku dapat dipinjam selama 3 (tiga) hari dan harus segera dikembalikan dan 
peminjaman maksimal 2 (dua) buku. 
d) Keterlambatan pengembalian buku dikenakan denda sebesar yang telah 
ditentukan dalam peraturan perpustakaan. 
e) Buku yang rusak atau hilang menjadi tanggung jawab peminjam dan harus segera 
diganti. 
f) Pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku kunjunga. 
g) Dilarang membawa makanan dan minuman kedalam perpustakaan. 
h) Dilarang membawa tas dan sejenisnya kedalam perpustakaan 
i) Senantiasa menjaga ketenagan selama didalam perpustakaan 
j) Pengunjung perpustakaan harus menaati tata tertib perpustakaan 
7. Koleksi Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan  
Pelamonia 
Berdasarkan data Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan  Pelamonia mengenai koleksi buku dan jumlah masing-masing koleksi 
buku yang dimiliki pada saat ini sebanyak 3.767 eksemplar buku dengan 995 judul 




Keperawatan, tapi tetap terdapat beberapa koleksi buku umum, fiksi, analis 
kesehatan, dan farmasi. 
 
Tabel 3 
Jumlah koleksi buku 















000 (Karya Umum) 
100 (Filsafat) 
200 (Agama) 
300 (Ilmu Sosial) 
400 (Bahasa) 
500 (Ilmu Murni) 
600 (Ilmu Terapan) 
700 (Kesenian & Olahraga) 
800 (Kesusasteraan) 





















Total 995 3767 
Sumber : Laporan SLiMS Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan  Pelamonia 2015 
 
Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Pelamonia dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 






                                        Tabel 4 
Koleksi Referensi 






Jurnal dan Majalah 
Kamus 
Ensiklopedi 
KTI D-III Keperawatan 







Sumber: Laporan SLiMS Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan Pelamonia 2015 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Perpustakaan merupakan sarana sistem temu balik informasi yang disediakan 
oleh setiap lembaga organisasi. Untuk memenuhi kebutuhan pencari informasi, 
sebagai lembaga informasi perpustakaan harus menyediakan sarana dan prasarana 
sesuai dengan kebutuhan setiap organisasi maupun lembaga. Seperti halnya 
Perpustakaan  Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar merupakan sebuah lembaga pendidikan yang bergerak 
dibidang kesehatan, yang berada di bawah naungan sebuah badan organisasi khusus. 
Untuk itu, sebuah lembaga harus menyediakan perpustakaan yang sesuai dengan 





Uraian sikap pemustaka dalam penelusuran informasi di perpustakaan Akper 
dan Akbid Pelamonia Kesdam VII/Wirabuana difokuskan pada Sikap pemustaka 
dalam menelusuri informasi melalui perpustakaan, sikap pemustaka dalam 
menelusuri informasi di rak buku/koleksi perpustakaan, dan sikap pemustaka dalam 
menelusuri informasi di internet.  Pemustaka menelusuri informasi memiliki metode 
yang berbeda dengan yang lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
pustakawan di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar yang menyatakan bahwa:  
“Kadang mahasiswa langsung bertanya, tapi kadang juga kalau sudah 
mencari terus tidak dapat baru bertanya” (Wawancara, Isnawati 06 Juli 2015).  
  
 Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa, tidak semua pemustaka 
dapat menelusuri informasi di perustakaan dengan cepat dan tepat. Sehingga 
perpustakaan harus menyediakan sarana penelusuran di perpustakaan seperti OPAC 
(Online Public Access Catalogue). OPAC (Online Public Access Catalogue) 
merupakan sarana sistem temu balik informasi yang banyak digunakan di 
perpustakaan salah satunya adalah Perpustakaan Akademi Keperawatan dan 
Akademi Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar adalah elektronik OPAC 
(Online Public Access Catalogue).  
Seperti yang di ungkapkan oleh informan 3 yang menyatakan: 
“Saat ini belum tersedia OPAC untuk pengguna perpustakaan, akan tetapi 
jika kita ingin mencari informasi biasanya bertanya langsung ke 





Dari hasil observasi di lapangan ditemukan bahwa sistem penelusuran informasi 
yang menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue), akan tetapi OPAC 
(Online Public Access Catalogue) itu sendiri hanya tersedia untuk pustakawan guna 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Saat ini belum tersedia untuk pemustaka. 
Jika ada pemustaka yang ingin menelusuri informasi melalui koleksi bahan pustaka 
di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar bisa dengan meminta bantuan kepada pustakawan untuk 
menelusuri informasi yang dibutuhkan.   
Untuk menemukan koleksi di rak, pustakawan menggunakan OPAC (Online 
Public Access Catalogue)sebagai sarana sistem temu balik informasi agar dapat 
menemukan informasi dengan cepat, tepat dan efesien. Pada penelusuran lewat 
OPAC (Online Public Access Catalogue) bisa dengan menggunakan kata kunci 
berupa judul buku, nama pengaran, kata kunci subjek dari informasi yang dibutuhkan 
lewat kotak pencarian yang telah tersedia di dalam OPAC (Online Public Access 
Catalogue). 
OPAC (Online Public Access Catalogue) yang tersedia di Perpustakaan 
Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
tersedia dalam satu sistem Otomasi, tetapi, dibedakan pada saat memberi kode pada 





Gambar 3. Penelusuran informasi melalui OPAC 
Pada perpustakaan  Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar komputer digunakan sebagian besar untuk sistem layanan 
penelusuran informasi, baik secara online maupun yang masih bersifat terbatas 
komputer sebagian besar digunakan untuk pengolahan data, baik data teks, angka, 
ataupun informasi lengkap. Namun demikian, tampaknya, pada bidang pengolahan 
data dan penelusuran informasi itulah yang paling banyak digunakan untuk tujuan 
penelusuran informasi di perpustakaan-perpustakaan ialah program-program paket 
pengolah data. Dari hasil wawancara beberapa informan ditemukan berbagai macam 




1) Sikap Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan Akademi 
Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar 
Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi 
swasta yang telah menerapkan sistem automasi perpustakaan yang menggunakan 
OPAC (Online Public Access Catalogue) sebagai alat penelusuran informasi yang 
cepat dan tepat, tetapi dalam hal ini perpustakaan masih belum memberikan akses 
penuh kepada pemustaka dalam penggunaan OPAC (Online Public Access 
Catalogue) tersebut.  
Pada bagian ini  akan diuraikan hasil penelitian yang dilaksanakan di 
Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. Berikut uraian tentang teknik pemustaka dalam 
penelusuran informasi di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar. 
Ada banyak sikap pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi ada 
yang menggunakan strategi penelusuran ada juga yang lebih memilih mencari 
langsung ke tempat penyimpanan bahan pustaka atau bertanya langsung ke 
pustakawan. Berikut hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa pemustaka di 
Perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar. 
Sekarang ini lokasi perolehan informasi telah bergeser, yang tadinya para 




informasi beralih ke internet, website dan database maupun jurnal online. 
Dikarenakan sumber informasi online berkembang cepat dalam menyebarkan 
informasi dengan mudah dan lebih efektif.  
Berikut hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 09 Juni sampai 
09 Juli 2015 dapat digambarkan bahwa pelayanan pustakawan berperang penting 
dalam sistem temu kembali informasi, memberikan bimbingan kepada pemustaka 
dalam membantu menelusuri informasi yang dibutuhkan, mengevaluasi sistem 
penelusuran informasi yang digunakan dalam menemukan informasi secara cepat dan 
tepat. 
a. Bertanya langsung kepada pustakawan 
Dari hasil wawancara mengenai sikap pemustaka dalam penelusuran 
informasi, guna untuk mendapatkan informasi, peneliti bertanya langsung kepada 
pemustaka di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar tentang “Bagaimana sikap anda dalam menelusuri 
informasi di perpustakaan” dan informan 1, 2 dan 3 mengatakan hal yang sama 
bahwa: 
“Saya lebih suka menelusuri informasi dengan bertanya langsung kepada 
petugas perpustakaan sebab petugas perpustakaan sudah mengetahui letak 
lokasi bahan pustaka yang saya butuhkan” (Wawancara, Risma, Yuslianti dan 
Sitti Aisyah 15 Juni 2015).  
 
Dari ke 3 pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa sudah sewajarnya 
pemustaka bertanya langsung kepada pustakawan jika pemustaka mengalami 




Dari pernyataan di atas seorang pustakawan yang bekerja di perpustakaan 
banyak membantu pemustaka dalam menelusuri informasi. Pemustaka biasanya 
menanyakan kepada pustakawan tentang jenis koleksi atau judul buku yang dicari, 
kemudian pustakawan mengecek pada sistem, setelah itu pustakawan mengarahkan 
pemustaka ke rak buku tempat bahan pustaka diletakkan. Hal di atas dilakukan 
apabila ada pemustaka yang datang langsung bertanya yang belum mengetahui letak 
koleksi buku yang ada di rak. 
Selain kedua informan di atas, informan 3 juga mengatakan hal yang serupa 
bahwa: 
“Dalam melakukan penelusuran informasi di perpustakaan biasanya saya sulit 
untuk memenuhi kebutuhan informasi disebabkan kurang mengetahui teknik 
menelusuri informasi yang baik, itulah sebabnya saya lebih senang bertanya 
langsung kepada petugas perpustakaan, sebab informasinya yang diberikan 
kepada saya oleh pihak pustakwan, jadi lebih akurat informasi yang saya 
dapatkan. Dalam hal ini pustakawan melayani kami selaku pemustaka dan 
sangat membantu” (Wawancara, Sitti Aisyah 15 Juni   2015). 
 
Dari pernyataan infroman diatas dapat disimpulkan bahwa pemustaka yang datang 
berkunjung di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan 
Kesdam VII/Wirabuana Makassar, lebih senang bertanya langsung kepada 
pustakawan, karena bahan pustaka maupun informasi yang mereka peroleh sudah 
diketahui pasti oleh pustakawan, akurat dan memenuhi kebutuhan pemustaka. 
b. Penelusuran informasi melalui rak koleksi perpustakaan 
Setiap perpustakaan mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik terhadap apa yang dilayaninya, hal serupa juga terdapat pada 




VII/Wirabuana Makassar mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik untuk pemustaka demi kepuasan pemustaka. Untuk mengetahui semua itu 
maka penulis telah melakukan wawancara langsung terhadap mahasiswi yang 
berkunjung di perpustakaan tersebut prihal “Bagaimanakah sikap anda dalam 
menelusuri informasi di perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi 
Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar. Adapun hasil wawancara yang penulis 
dapatkan berdasarkan pertanyaan diatas dan informan 4 mengatakan bahwa : 
“Saya lebih suka mencari buku langsung ke rak koleksi di karenakan saya 
sudah mengetahui tempatnya. Terkecuali bukunya saya sulit untuk 
mendapatkan jasi alternatif lain saya meminta bantuan kepada pustakawan” 
(Wawancara, Ernawati 17 Juni 2015). 
 
Dari pernyataan informan 4 diatas dapat disimpulkan bahwa informan (pemustaka) 
lebih suka mencari atau menelusuri infromasi secara langsung di rak koleksi karena 
pemustaka tersebut sudah tahu posisi buku yang dia cari atau sudah sering mencari 
informasi di perpustakaan. Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh informan 5 
tentang  “Bagaimana sikap anda dalam menelusuri informasi di perpustakaan”, dari 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Informan 5 mengatakan bahwa :  
”Saya lebih sering langsung ke rak buku dalam penelusuran informasi, 
kecuali saya mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi yang ada di 
rak, saya bertanya langsung ke petugas perpustakaan untuk mendapatkan 
informasi yang saya butuhkan, di saat saya mengalami kesulitan dalam 
mencari buku di rak” (Wawancara, Sunarti Safar17 Juni 2015). 
 
Dengan adanya pendapat informan diatas, penulis memberikan gambaran bahwa 
pemustaka dalam melakukan penelusuran informasi di perpustakaan Akademi 




umumnya mereka lebih memilih menelusuri informasi langsung ke tempat 
penyimpanan bahan pustaka yang sering kita kenal yaitu rak koleksi, terkecuali 
pemustaka mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi, pemustaka biasa 
langsung bertanya kepada pustakawan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Dengan adanya pendapat yang berbeda antara pemustaka dalam melakukan 
penelusuran informasi di rak koleksi di perpustakaan, dengan pemustaka lebih 
memilih menelusuri informasi malalui petugas perpustakaan disebabkan kondisi 
bahan pustaka yang ada di rak tidak teratur. Akan tetapi jika pemustaka ingin 
menemukan informasi sesuai dengan kebutuhannya, biasanya mereka sudah 
mengetahui dimana letak buku yang mereka cari tetapi pernyataan tersebut ditujukan 
untuk pemustaka yang sering berkunjung dan meminjam buku diperpustakaan. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 3 mengatakan bahwa:  
“Saya juga biasanya mencari langsung di rak buku kalau saya sudah tahu dimana 
letak bukunya berada. Supaya saya tidak buang-buang banyak waktu dan saya 
tidak perlu waktu lama dalam mencari buku yang saya butuhkan” (Wawancara, 
Sitti Aisyah 17 Juni 2015). 
 
Sebaliknya hal yang berbeda diungkapkan oleh informan 1 dan 2 mengenai 
“Bagaimanakah sikap anda dalam menelusuri infromasi melalui rak koleksi di 
perpustakaan”. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti informan 1 
mengatakan bahwa: 
“Saya biasanya jarang mencari informasi langsung ke rak koleksi 
perpustakaan, kecuali kalau misalkan saya belum tau dimana tempat buku 






Sedangkan informan 2 dengan pertanyaan yang serupa mengenai “Bagaimana sikap 
anda dalam menelusuri informasi melalui rak koleksi di perpustakaan” menyatakan 
hal yang sedikit berbeda dengan informan 1 yaitu:  
“Saya bisa bertanya sama teman kalau kebetulan pustakawan tidak ada di 
tempat, karena biasanya ada teman yang lebih tau daripada saya dimana letak 
buku yang saya cari karena dia sudah sering dating ke perpustakaan” 
(Wawancara, Yuslianti 17 Juni 2015). 
 
Dari pendapat kedua informan di atas keduanya memiliki perberbedaan, ada 
pemustaka yang lebih senang langsung mencari ke rak koleksi jika pemustaka 
tersebut mengetahui dimana letak buku itu berada. Akan tetapi, ada juga pemustaka 
yang lebih senang bertanya kepada teman yang pernah meminjam buku yang dia cari 
atau yang lebih mengetahui letak buku yang dicari supaya mengehamat waktu. 
Karena tidak semua pemustaka yang rajin berkunjung ke perpustakaan mengetahui 
lebih detail tentang tata letak sebuah koleski buku yang ada di rak. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
“Bagaimana sikap anda dalam menelusuri informasi melalui rak koleksi 
diperpustakaan” dari pendapat informan di atas hal berbeda lagi diungkapkan oleh 
informan 4 yang mengatakan: 
“Saya biasa memilah-milah buku yang saya cari, terus saya cari sesuai 
dengan kebutuhan saya”(Wawancara, Ernawati 17 Juni 2015).  
 
Dari pernyataan informan 4 diatas dapat disimpulkan bahwa informan tersebut 




Tetapi Banyak juga pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan tidak dapat 
menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Ada yang datang ke 
perpustakaan hanya sekedar untuk berkunjung saja, atau mencari apapun yang 
mereka bisa cari.  
Dari pendapat informan di atas, sudah jelas terlihat, bahwa jika menelusuri 
informasi di perpustakaan harus memiliki trik tertentu untuk mendapatkan informasi 
yang cepat dan tepat sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  
Tetapi kebutuhan pemustaka tidak dapat terpenuhi jika kelengkapan koleksi 
disebuah perpustakaan tidak memadai. Kelengkapan koleksi sebuah perpustakaan 
membuat pemustaka senang berkunjung ke perpustakaan. Banyaknya koleksi di 
perpustakaan memudahkan pemustaka dalam menemukan informasi sesuai dengan 
kebutuhan.  
Dari pernyataan diatas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 1 
mengenai “Bagaimana menurut anda tentang koleksi yang disediakan 
diperpustakaan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan anda”. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti, informan 1 mengatakan bahwa: 
“Kelengkapan koleksi di perpustakaan lumayan baik, akan tetapi buku-
bukunya masih kurang banyak, karena buku-buku yang saya cari belum 
didapatkan” (Wawancara, Risma 17 Juni 2015). 
 
Dari pernyataan informan 1 diatas merasa sudah lumayan dalam hal kelengkapan 
koleksi tetapi pemustaka masih membutuhkan lebih banyak lagi koleksi agar dapat 





Hal yang serupa juga dilakukan kepada informan 2 dan 5 mengenai 
“Bagaimana menurut anda tentang koleksi yang disediakan diperpustakaan, apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhan anda”. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada informan 2 dan 5. Informan 2 mengatakan bahwa: 
“Masih banyak yang perlu ditambahkan, karena jika saya mencari buku di 
perpustakaan masih ada judul buku yang tidak dapat saya temukan” 
(Wawancara, Yuslianti 17 Juni 2015). 
 
Pertanyaan tersebut juga diajukan kepada infroman 5 mengenai “Bagaimana  
menurut anda tentang koleksi yang disediakan diperpustakaan, apakah sudah sesuai 
dengan kebutuhan anda”. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan 5.  
Informan 5 mengatakan bahwa:  
“Masih banyak yang perlu di tambah. Supaya saya tidak perlu lagi ke toko 
buku atau ke tempat lain mencari buku yang saya butuhkan” (Wawancara, 
Sunarti Safar 17 Juni 2015). .  
 
Dari pernyataan di atas informan menginginkan, sebaiknya perpustakaan 
menyediakan berbagai macam koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka, agar 
pemustaka tidak perlu datang atau berkunjung ke perpustakaan lain atau ke took 
buku untuk mencari informasi yang butuhkan. Lain halnya yang diungkapkan oleh 
informan 3 berbanding terbalik dengan pernyataan informan 2 dan 5 mengenai 
“Bagaimana menurut anda tentang koleksi yang disediakan diperpustakaan, apakah 




“Semua buku kebidanan telah tersedia di perpustakaan dan tersusun rapi 
sesuai judul buku dan jenis-jenis jurusan maupun penyakit yang berhubungan 
dengan kesehatan dan kebidanan” (Wawancara, Sitti Aisyah 17 Juni 2015).  
  
Pendapat dari informan di atas senada dengan yang diungkapkan oleh informan 4 
mengenai “Bagaimana menurut anda tentang koleksi yang disediakan 
diperpustakaan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan anda”. Dari hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti informan 4 mengatakan bahwa: 
“Buku kebidanan sudah banyak tersedia di perpustakaan dan jarang saya 
tidak menemukan apa yang saya cari” (Wawancara, Ernawati 17 Juni 2015).  
 
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh informan 3 dan 4, kelengkapan koleksi 
suatu perpustakaan memang sangat menunjang dalam hal pemenuhan kebutuhan 
informasi bagi pemustaka. Sehingga pemustaka senang berkunjung ke perpustakaan. 
c. Penelusuran informasi melalui fasilitas internet 
Jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penunjang untuk pelayanan 
informasi pada perpustakaan yang di terapkan pada perpustakaan Akademi 
Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar. Akan 
tetapi pemustaka harus menggunakan laptop mereka masing-masing agar dapat 
mengakses jaringan internet di perpustakaan tersebut. 
Dalam skripsi ini penulis telah melakukan penelitian sikap pemustaka dalam 
melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan Akademi Keperawatan dan 
Akademi Kebidanan Kesdam VII/Wirabuana Makassar pada tanggal 18 Juni 2015. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ada beberapa tanggapan mengenai 




telah disediakan pihak perpustakaan” dari hasil wawancara yang dilalukan peneliti 
kepada informan 2 dan 5. Informan 2 mengatakan bahwa: 
“Untuk mencari informasi yang saya butuhkan, biasanya saya langsung 
mencai infomasi di google” (Wawancara, Yuslianti 18 Juni 2015).  
 
Dengan mengajukan pertanyaan yang serupa kepada informan 5 mengenai 
“Bagaimana sikap anda dalam menelusuri informasi melalui fasilitas internet yang 
telah disediakan pihak perpustakaan”. Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti 
informan 5 mengatakan bahwa:  
“Saya biasanya langsung searching di google, tapi kalau saya mencari 
informasi di internet kadang tidak sesuai dengan yang saya butuhkan. 
Makanya saya lebih senang mencari informasi atau buku di perpustakaan 
dengan bertanya kepada teman yang lebih tahu. Bukan hanya itu, saya juga 
tidak mengetahui “Bagaimana trik-trik mencari informasi yang akurat di 
internet” (Wawancara, Sunarti Safar 18 Juni 2015).      
 
Dari pernyataan di atas pemustaka banyak menggunakan jaringan internet untuk 
mencari tugas, seiring dengan berkembangnya teknologi, dan meningkatnya 
kebutuhan informasi bagi masyarakat dan pada pemustaka pada khususnya, yang 
berkembang dengan sangat cepat. Salah satunya adalah dengan adanya jurnal online, 
mahasiswa dapat mengakses jurnal yang dilanggan oleh perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.  
Dari pernyataan informan 2 dan 5 hampir sama dengan yang diungkapkan  
oleh informan 3 mengenai “Bagaimana sikap anda dalam penelusuran informasi 
melalui fasilitas internet yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan” dari hasil 




“Saya biasa menggunakan jaringan internet di perpustakaan untuk 
mendapatkan jurnal ilmiah yang saya butuhkan dalam menyelesaikan tugas 
akhir, saya merasa sangat terbantu dalam melakukan proses pencarian 
informasi seperti saya menelusuri informasi melalui bantuan google untuk 
mendapatkan jurnal kebidanan yang saya butuhkan, sehingga dengan 
penelusuran ini mudah bagi saya mendapatkan jurnal yang saya inginkan ” 
(Wawancara, Sitti Aisyah 18 Juni 2015). 
 
Keberadaan jurnal ilmiah yang dapat diakses secara online saat ini sangat 
membantu pemustaka dalam memenuhi kebutuhannya dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. Dengan begitu, pemustaka terbantu dalam hal pemenuhan kebutuhan 
terhadap informasi. Sehingga informasi yang pemustaka butuhkan sesuai dengan 
keinginannya.  
d. Ketika tidak menemukan informasi yang dibutuhkan 
Perpustakaan merupakan sarana sistem temu balik informasi yang banyak 
digunakan oleh mahasiswa untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. Akan 
tetapi, tidak selamanya perpustakaan dapat menyediakan semua infromasi atau 
koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka, dan terkadang tidak sesuai dengan 
keinginan pemustaka.  
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dengan mengajukan 
pertanyaan mengenai “Bagaimana sikap anda ketika tidak menemukan informasi 
yang anda cari di perpustakaan” Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
informan 1 dan 2 menyatakal hal yang sama yaitu: 
“Kalau saya tidak menemukan informasi yang cari di perpustakaan, saya 
biasanya mencari buku yang saya butuhkan di perpustakaan lain, di 
perpustakaan yang mempunyai buku yang saya butuhkan. Misalnya di 
perpustakaan Stikes Mega Rezky atau di perpustakaan yang ada di Makassar” 





Mencari koleksi yang dibutuhkan pemustaka tidak selamanya ada di toko buku. 
Akan tetapi masih banyak alternatif yang bisa di gunakan dalam mencari koleksi 
yang dibutuhkan. Termasuk mendatangi perpustakaan yang menyediakan koleksi 
yang dibutuhkan pemustaka dari perpustakaan yang sebelumnya dikunjungi. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti informan 3 memberikan 
jawaban yang berbeda dengan pertanyaan yang sama mengenai “Bagaimana sikap 
anda ketika tidak menemukan informasi yang anda cari diperpustakaan” dari hasil 
wawancara yang dilakukan, informan 3 mengatakan bahwa:  
“Jika saya tidak menemukan informasi di perpustakaan saya biasanya 
langsung ke toko buku yang dekat dengan kampus unruk mencari buku yang 
saya butuhkan, karena biasanya buku yang saya butuhkan ada di toko buku” 
(Wawancara, Sitti Aisyah 16 Juni 2015). 
 
Terlihat sangat jelas pendapat dari informan di atas yang mengatakan bahwa, jika dia 
tidak menemukan informasi yang dia butuhkan dia langsung mencarinya ditoko buku 
dekat dengan kampus untuk mencari informasi yang dibutuhkannya dan tidak 
mencarinya di perpustakaan lain. 
Dari ke 3 informan diatas peneliti sudah mendapatkan 3 pendapat yang 1 
diantaranya berbeda yang menambah khasanah penelitian yang sedang dikaji peneliti 
dan mencoba memberikan pertanyaan yang sama kepada informan 4 dan 5 mengenai 
“Bagaimana sikap anda terhadap penelusuran informasi melalui fasilitas internet 
yang disediakan pihak perpustakaan” dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 




“Saya biasanya bertanya langsung sama teman saya, dimana saya bisa 
mendapatkan buku yang saya cari atau informasi yang berhubungan dengan 
kebutuhan saya. Kemudian teman bisa membantu saya mencarikan informasi 
yang saya butuhkan itu. Atau kalau tidak bisa, saya biasanya langsung 
mencarinya di google dengan menggunakan jaringan internet yang tersedia di 
perpustakaan” (Wawancara, Ernawati 16 Juni 2015).  
 
Dari pernyataan informan di atas selain mencari informasi yang dibutuhkan 
di perpustakaan, seorang teman juga bisa dijadikan salah satu alternative dalam 
membantu menelusuri informasi yang kita butuhkan. Akan tetapi informan 4 
mengungkapkan hal yang serupa dengan informan 3 yang mengatakan bahwa:  
“Biasanya kalau saya tidak menemukan buku di perpustakaan saya biasa 
langsung pergi ke gramedia atau took buku terdekat” (Wawancara, Sitti 
Aisyah 17 Juni 2015). 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa ada banyak hal yang bisa dilakukan 
dalam mencari informasi, dan jika kita tidak menemukan apa yang kita cari atau kita 
butuhkan, maka kita bisa mencari di tempat yang lain yang mungkin di tempat 
tersebut terdapat informasi yang kita butuhkan. Dengan adanya pernyataan informan 
ke 4 diatas peneliti masih membutuhkan 1 informan lagi untuk menambah 
karakteristik penelitian.  
Dari pernyataan diatas peneliti menambah 1 informan lagi dengan pertanyaan 
yang senada mengenai “Bagaimana sikap anda ketika tidak menemukan informasi 
yang anda caari di perpustakaan”. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
informan 5 mengungkapkan hal yang mengarah kepada pustakawan yaitu: 
“Kalau saya tidak mendapatkan informasi di perpustakaan, saya bertanya 
langsung kepada pustakawan, dimana saya bisa mendapatkan informasi yang 




mendapatkan buku yang saya cari, tanpa harus mendatangi satu-persatu rak 
koleksi diperpustakaan yang berhubungan dengan buku yang saya cari” 
(Wawancara, Sunarti Safar 17 Juni 2015).  
 
Seorang pemustaka harus lebih kritis dan kreatif ketika ingin mencari informasi yang 
dibutuhkan agar sesuai dengan kebutuhannya. Dan jalan yang terbaik untuk 
mendapatkan informasi yang lebih akurat adalah bertanya langsung kepada yang 
lebih mengetahuinya, salah satunya adalah pustakawan. Kemungkinan besar 
pustakawan dapat memberikan rekomendasi sebuah tempat dimana kita 
mendapatkan informasi atau buku yang kita butuhkan. Tanpa membuang-buang 
waktu yang banyak untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
Pustakawan tidak hanya berperan dalam menjalankan sebuah organisasi, 
tetapi pustakawan juga harus memiliki wawasan yang cukup luas mengenai berbagai 
ilmu pengetahuan. Apakah yang sebenarnya dibutuhkan oleh pemustaka? apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhannya?. Dengan begitu, pustakawan menjadi tempat 
paling pertama yang didatangi oleh pemustaka ketika sedang mencari informasi atau 
tidak menemukan informasi yang di cari. 
  
e. Penelusuran informasi melalui OPAC (online public access catalogue) 
Akan tetapi, sebelum mencari informasi di perpustakaan sebaiknya 
menggunakan teknik penelusuran yang telah diajarkan oleh pustakawan. Salah 
satunya adalah menelusuri menggunakan OPAC (Online Public Acces Catalogue) 
jika perpustakaan menyediakan fasilitas tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh 




“Sebelum saya mencari buku di rak koleksi, saya biasanya mencari di OPAC, 
seperti di toko buku. Kalau mencari buku dengan cepat langsung ke OPAC-
nya karena perpustakaan sudah banyak memiliki OPAC untuk pengguna 
perpustakaan yang ingin mencari buku di perpustakaan, dengan cepat dan 
tepat sesuai dengan kebutuhan” (Wawancara, Sunarti Safar 17 Juni 2015). 
 
Sarana penelusuran informasi seperti OPAC (Online Public Acess Catalogue) 
salah satu sarana penelurusan informasi yang disediakan oleh perpustakaan agar 
dapat memudahkan pemustaka dalam menelusuri informasi di perpustakaan. Akan 
tetapi saat ini perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar belum menyediakan OPAC untuk pemustaka, akan tetapi 
jika pemustaka ingin mencari informasi kebetulan mengalami kesulitan, pemustaka 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumnetasi peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa ada beberapa sikap pemustaka dalam menelusur informasi di 
perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar yaitu : Pemustaka lebih senang bertanya langsung ke 
pustakawan, menelusur langsung ke rak koleksi, menelusur menggunakan Internet 
dan menelusur menggunakan OPAC (Online Public Acees Catalogue) yang 
disediakan oleh pustakawan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh dari sikap pemustaka dalam menelusur informasi di 
perpustakaan Akademi Keperawatan dan Akademi Kebidanan Kesdam 
VII/Wirabuana Makassar saran-saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah: 
Agar kiranya memperlancar kegiatan proses temu balik informasi perpustakaan 
sebaiknya menyediakan sarana dan prasana yang lengkap bagi pemustaka dalam 
menelusur informasi di perpustakaan, seperti OPAC yang disediakan oleh pihak 
perpustakaan dalam menelusur informasi. Dan memudahkan pemustaka dalam 
menelusur informasi, perpustakaan sebaiknya melakukan kegiatan pengenalan 






mengetahui bagaimana cara menelusur informasi di perpustakaan dengan cepat dan 
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 Gambar 3. Pemustaka sedang melakukan pengisian format wawancara. 
 
Gambar 4. Penelusuran informasi melalui OPAC. 
 















Gambar 6  wawancara di perpustakaan Akademi keperawatan dan Akademi kebidanan kesdam vii 
wirabuana Makassar. 
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